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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim
organisasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
guru di SMAN 111 Jakarta. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Iklim organisasi berpengaruh positif
dan signifikan sebesar 38.8% terhadap produktivitas kerja
guru, 2) Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan
sebesar 36.2% terhadap produktivitas kerja guru, 3) Secara
simultan, iklim organisasi dan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru
sebesar 51,1%.
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Abstract

This study aims to determine the influence of organizational climate
and work discipline on the work productivity of teachers at SMAN
111 Jakarta. The method used in this study is a quantitative approach
with data collection techniques using questionnaires. The results
showed that: 1) Organizational climate had a positive and significant
effect of 38.8% on teacher work productivity, 2) Work discipline also
had a positive and significant effect of 36.2% on teacher work
productivity, 3) Simultaneously, organizational climate and work
discipline had a positive and significant effect on teacher work
productivity by 51.1%.

Keywords: Work Productivity, Organizational Climate, Work
Discipline

PENDAHULUAN
Pendidikan

adalah  kebutuhan

produktivitas  kerja

mereka,  yang

hakiki dalam membangun peradaban suatu
bangsa, sebagaimana ditegaskan dalam
Pembukaan UUD 1945 yang menekankan
pentingnya pendidikan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam
konteks ini, peran guru sangatlah penting
karena mereka yang bersentuhan langsung
dengan peserta didik. Guru yang
berkualitas dapat meningkatkan

merupakan kunci untuk mencapai hasil
pendidikan yang optimal (Hidayah &
Santoso, 2020). Oleh karena itu,
meningkatkan produktivitas kerja guru
harus menjadi fokus utama dalam sistem
pendidikan nasional.

Produktivitas kerja guru
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah disiplin kerja. Disiplin kerja
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mencerminkan  kesanggupan  individu produktivitas kerja guru secara
dalam mematuhi peraturan dan standar keseluruhan, sehingga memberikan

yang  berlaku. Kemampuan  untuk
berdisiplin akan berdampak positif bagi
kualitas pembelajaran dan suasana kerja di
lembaga pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja yang
tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih teratur dan efisien, sehingga
berkontribusi pada peningkatan kinerja
individu dan organisasi (Masroh &
Sapruwan, 2023). Tanpa adanya disiplin
yang baik, lembaga pendidikan akan sulit
mencapai hasil yang diinginkan (Nasri
Zarman et al., 2025). dan perhatian terhadap
pengembangan disiplin kerja yang baik
harus menjadi prioritas bagi manajemen
pendidikan.

Di samping disiplin kerja, iklim
organisasi juga berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas kerja guru.
Iklim organisasi mengacu pada suasana
kerja yang terbentuk oleh interaksi sosial di
dalam lembaga pendidikan. Sebuah iklim
yang positif dapat meningkatkan motivasi
dan semangat kerja guru, yang pada
gilirannya akan berdampak pada kualitas
proses belajar mengajar (Natalia & Hidayat,
2021); (Saragih & Suhendro, 2020).
Penelitian menunjukkan bahwa iklim
organisasi yang kondusif tidak hanya
meningkatkan motivasi kerja tetapi juga
memperkuat komitmen pegawai terhadap
lembaga (Iba et al., 2021); (Pamungkas et al.,
2022). Oleh karena itu, perhatian terhadap
penciptaan iklim organisasi yang baik
sangat diperlukan untuk mendukung
produktivitas dan kinerja guru.

Terdapat saling keterkaitan antara
disiplin kerja dan iklim organisasi dalam
mempengaruhi produktivitas kerja guru.
Penelitian menyatakan bahwa kedua faktor
ini perlu dipertimbangkan secara serius oleh
manajemen pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran
(Darmawati et al., 2024); (Dian Septianti &
Nyayu Khairani Putri, 2023). Ketika disiplin
kerja ditingkatkan dalam iklim organisasi
yang positif, hasilnya akan mendorong

dampak positif bagi kualitas pendidikan
(Hikmaya et al.,, 2025); (Marhanah et al.,
2025).  Implementasi  strategi  yang
menyeluruh dalam memperbaiki kedua
aspek ini  berpotensi besar untuk
menghasilkan generasi penerus bangsa
yang lebih cerdas dan kompeten, sesuai
dengan harapan UUD 1945 yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang
dapat diwujudkan melalui disiplin yang
kuat dan iklim organisasi yang mendukung.

Penelitian ini penting dilakukan
untuk  memahami  bagaimana  iklim
organisasi dan disiplin kerja mempengaruhi
produktivitas kerja guru, yang langsung
berdampak pada kualitas pendidikan.
Hasilnya diharapkan dapat memberikan
wawasan untuk pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif dalam
meningkatkan produktivitas kerja guru.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh iklim organisasi dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
guru. Analisis ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang
sejauh mana kedua faktor ini dapat
mempengaruhi kinerja dan efisiensi dalam
tugas pendidikan sehari-hari seperti
kegiatan belajar mengajar, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil
belajar, dan pengelolaan kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei untuk menguji pengaruh iklim
organisasi dan disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja guru. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengukuran variabel secara numerik yang
dapat dianalisis dengan statistik untuk
mengetahui hubungan antar variabel
(Sugiyono, 2018). Metode survei dipilih
untuk menggambarkan sikap, pendapat,
dan Kkarakteristik tertentu dari populasi
yang  diteliti, serta efektif dalam
mengidentifikasi tren di tengah populasi,
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seperti yang ditemukan dalam penelitian
sebelumnya (Hafizhah, 2023; Satwika
Wijaya, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah
29 orang guru yang mengajar di SMAN 111
Jakarta. Dengan jumlah populasi yang
terbatas, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh, di mana
seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket yang
mengukur tiga variabel: iklim organisasi,
disiplin kerja, dan produktivitas kerja guru.
Instrumen yang digunakan adalah angket
dengan skala Likert 5 poin untuk setiap item
pertanyaan. Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh simultan
dari kedua variabel independen terhadap
variabel dependen.

Prosedur  pengumpulan  data
dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada seluruh responden dan
mengumpulkan angket yang telah diisi
dalam waktu yang ditentukan. Setelah data
terkumpul, dilakukan analisis data
menggunakan SPSS untuk mengetahui
Pengaruh antar variabel. Analisis regresi
linjer berganda digunakan untuk menguji
pengaruh antar variabel dan pengaruh
simultan antara iklim organisasi dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
guru

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produktivitas Kerja Guru

Produktivitas kerja adalah salah satu
konsep penting dalam manajemen sumber
daya manusia yang menggambarkan
seberapa efisien seorang individu atau
organisasi dalam menghasilkan output
dengan memanfaatkan input yang tersedia.
Sedarmayanti mendefinisikan produktivitas
kerja sebagai perbandingan antara input
dan output dalam suatu sistem kerja
(Sedarmayanti, 2018). Dalam hal ini,
produktivitas kerja menunjukkan efisiensi
seorang individu atau kelompok dalam
menghasilkan hasil kerja yang diinginkan.

Produktivitas kerja yang tinggi akan
mencerminkan kemampuan individu atau
organisasi dalam menghasilkan hasil kerja
yang lebih baik dengan menggunakan
sumber daya yang ada secara optimal
(Idham & Budi Hart, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa produktivitas kerja
sangat dipengaruhi oleh cara pemanfaatan
waktu, tenaga, serta sumber daya lainnya.

Sutrisno mengemukakan bahwa
produktivitas kerja dapat dilihat sebagai
hubungan antara output dan input, di mana
output merujuk pada barang atau jasa yang
dihasilkan, sementara input meliputi tenaga
kerja, bahan baku, serta modal yang
digunakan  dalam  proses  produksi
(Sutrisno, 2015). Dalam konteks organisasi,
input sering kali terbatas pada faktor tenaga
kerja, sedangkan output diukur dalam
berbagai bentuk, baik secara fisik, bentuk,
maupun nilai ekonomis. Definisi ini
memberikan gambaran bahwa
produktivitas kerja tidak hanya bergantung
pada jumlah tenaga kerja yang ada, tetapi
juga pada kualitas dan efektivitas
penggunaan sumber daya tersebut dalam
menghasilkan output yang diinginkan (Idris
& Muzakir, 2024).

Produktivitas kerja  merupakan
suatu konsep yang kompleks, mencakup
berbagai faktor yang dapat memengaruhi
efisiensi dalam memproduksi barang dan
jasa. produktivitas tidak hanya diukur dari
kuantitas, tetapi juga dari kualitas hasil
dalam rentang waktu tertentu. Studi terbaru
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
positif berkorrelasi erat dengan peningkatan
produktivitas. Penelitian oleh (Nigam et al.,
2023) menemukan bahwa kondisi kerja yang
buruk secara signifikan dikaitkan dengan
peningkatan gejala kesehatan mental yang
negatif di kalangan pekerja, yang dapat
mengurangi produktivitas mereka dengan
memicu  demotivasi dan  kelelahan
emosional (Nigam et al., 2023). Selain itu,
(Mohr et al., 2025) menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan dalam tingkat kelelahan
di antara pekerja kesehatan, yang
menggambarkan  betapa  pentingnya
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manajemen stres dan dukungan dari
organisasi dalam meningkatkan
produktivitas (Mohr et al., 2025). Penerapan
strategi manajerial yang efektif, seperti
desain organisasi yang baik dan dukungan
kesehatan mental, sangat diperlukan untuk
mencapai produktivitas kerja yang optimal
dan berkelanjutan, terutama dalam konteks
kesehatan (Sexton et al., 2022).

Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa produktivitas kerja
adalah kecakapan atau kemampuan pekerja
dalam menghasilkan keluaran yang baik
dalam jangka waktu tertentu, dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang
ada, baik secara efektif maupun efisien.
Dengan demikian, produktivitas kerja tidak
hanya dilihat dari segi kuantitas hasil yang
dicapai, tetapi juga dari segi efektivitas dan
efisiensi dalam penggunaan sumber daya
yang ada. Oleh karena itu, peningkatan
produktivitas kerja tidak hanya bergantung
pada upaya individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal
seperti disiplin kerja, iklim organisasi, dan
motivasi kerja.

Selain itu, pengelolaan produktivitas
kerja juga sangat bergantung pada dua
faktor utama, yaitu disiplin kerja dan iklim
organisasi. Disiplin kerja mengacu pada
tingkat kepatuhan individu terhadap
aturan, prosedur, dan standar kerja yang
ditetapkan dalam organisasi (Idham & Ilyas
Mukti Wibowo, 2023). Disiplin yang tinggi
akan menciptakan atmosfer kerja yang lebih
terstruktur dan terorganisir, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan efisiensi
kerja. Iklim organisasi, di sisi lain, merujuk
pada suasana atau lingkungan kerja yang
ada dalam organisasi, yang dapat
mempengaruhi motivasi, perilaku, dan
kinerja pekerja

Iklim Organisasi

Iklim organisasi adalah salah satu
konsep yang sangat penting dalam studi
manajemen sumber daya manusia, yang
merujuk pada karakteristik atau suasana
lingkungan kerja yang ada dalam suatu

organisasi. Iklim organisasi memainkan
peran penting dalam mempengaruhi
motivasi dan perilaku individu, serta
produktivitas dan kinerja mereka. Iklim
keterlibatan organisasi secara signifikan
meningkatkan kinerja karyawan dalam
sektor industri manufaktur. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara iklim
keterlibatan  organisasi dan  kinerja
organisasi (Sutopoh et al., 2022). Sanasa dan
Oktaviani (2022) menggarisbawahi bahwa
iklim  organisasi yang baik dapat
memperkuat hubungan antara karyawan
dan manajemen, serta menunjukkan betapa
pentingnya faktor psikologis dan sosial
dalam konteks interaksi di dalam
organisasi. Mereka mendokumentasikan
bahwa ada hubungan yang kuat antara
iklim organisasi dan kinerja karyawan,
menyatakan bahwa keduanya tidak dapat
dipisahkan (Sanasa & Oktaviani, 2022).
Selain itu, penelitian oleh  Pratiwi
menekankan bahwa iklim organisasi dapat
berdampak melalui variabel mediasi seperti
etos kerja, memperlihatkan kompleksitas
yang lebih dalam tentang bagaimana
elemen-elemen tersebut saling berinteraksi
untuk mempengaruhi kinerja karyawan
secara keseluruhan (Pratiwi et al., 2023).
Iklim organisasi diartikan sebagai
fitur lingkungan yang stabil dan
berkelanjutan yang dialami oleh anggota
organisasi, yang mempengaruhi perilaku
mereka. Dalam konteks yang lebih baru,
penelitian oleh Kurniasari dan Ibrahim
(2022) menegaskan bahwa iklim organisasi
memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja ~ karyawan, dengan adanya
hubungan positif antara iklim lingkungan
kerja dan komitmen profesi (Pradani, 2023).
Selain itu, penelitian oleh Wulandari
menunjukkan bahwa kombinasi motivasi
kerja dan iklim organisasi berdampak pada
kinerja pegawai, meningkatkan
pemahaman mengenai bagaimana persepsi
individu tentang karakteristik organisasi
dapat memengaruhi perilaku mereka dan
hasil kerja yang dicapai (Wulandari &
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Aprianti, 2023). Penelitian ini menyiratkan
bahwa organisasi dengan iklim yang positif
dan mendukung dapat meningkatkan
produktivitas, menjaga kepuasan kerja, dan
mencegah  demotivasi di  kalangan
karyawan (Wulandari & Aprianti, 2023)
(Pradani, 2023).

Iklim  organisasi, sebagaimana
didefinisikan oleh Payne dan Pugh,
mencerminkan isi dan intensitas nilai,
norma, dan perilaku anggota dalam sistem
sosial ~organisasi. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa iklim organisasi
berhubungan erat dengan tidak hanya
produktivitas individu tetapi juga dinamika
kelompok. Misalnya, (Mouro & Duarte,
2021) menyoroti bahwa iklim organisasi
yang mendukung akan memfasilitasi
perilaku pro-lingkungan di tempat kerja,
yang diatur oleh norma-norma pribadi yang
ada, sehingga memperkuat komitmen
anggota terhadap tujuan bersama (Mouro &
Duarte, 2021).

Selain itu, penelitian oleh Sharpe
berargumen bahwa tanggung jawab
lingkungan korporat dapat meningkatkan
motivasi  intrinsik = karyawan  untuk
berperilaku lebih pro-lingkungan,
menunjukkan keterkaitan antara nilai
organisasi dan perilaku individu (Sharpe et
al.,, 2022). Di sisi lain, studi oleh Costa
menekankan bahwa dukungan supervisor
dalam iklim organisasi yang positif sangat
penting untuk mendorong perilaku pro-
lingkungan yang lebih aktif di kalangan
karyawan, menunjukkan bahwa aspek
emosional dan sosial iklim organisasi dapat
mempengaruhi berbagai keputusan dan
tindakan di tempat kerja (Costa et al., 2022).
Kesemua temuan ini menunjukkan bahwa
iklim organisasi tidak hanya mempengaruhi
produktivitas individu, tetapi juga dapat
membentuk kolaborasi yang sehat dan
sinergi dalam mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan.

Berdasarkan  pendapat-pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa iklim
organisasi merupakan suatu konsep yang
menggambarkan sifat lingkungan kerja

dalam organisasi, yang terbentuk dari
persepsi individu maupun kelompok yang
berada dalam lingkungan tersebut. Iklim ini
sangat berpengaruh terhadap kinerja
organisasi, karena dapat menentukan
motivasi dan perilaku individu dalam
bekerja (Calia & Muzakir, 2024). Organisasi
yang mampu menciptakan iklim yang
mendukung dan positif akan mendorong
anggotanya untuk bekerja lebih produktif,
memiliki loyalitas yang tinggi, dan
meningkatkan kualitas kerja mereka.
Penting bagi manajer atau pemimpin
organisasi untuk memahami dan mengelola
iklim organisasi dengan baik. Iklim yang
baik  dapat mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang harmonis, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kepuasan
kerja, motivasi, dan kinerja individu
maupun kelompok dalam organisasi. Oleh
karena itu, penelitian iklim organisasi
menjadi penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas dan kinerja dalam organisasi.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan salah satu
aspek penting dalam manajemen sumber
daya manusia yang berpengaruh langsung
terhadap produktivitas dan kinerja individu
dalam organisasi. Disiplin kerja bukan
sekadar kepatuhan terhadap waktu, tetapi
juga mencakup kesadaran individu untuk
mematuhi peraturan dan norma yang
berlaku dalam organisasi (Iliadi, 2023).

Disiplin ~ kerja =~ mencerminkan
tanggung  jawab  karyawan  dalam
menjalankan tugas sesuai dengan aturan
yang ditetapkan (Apriyani et al., 2025) yang
sangat  penting  untuk  kelancaran
operasional organisasi (Iliadi, 2023). Hal
serupa ditegaskan oleh Harahap dan
Tirtayasa (2020), yang menyatakan bahwa
disiplin kerja adalah sikap pegawai yang
mencerminkan hormat dan patuh terhadap
peraturan  maupun  ketetapan  dari
organisasi, sehingga karyawan dapat
beradaptasi dengan norma dan ketetapan
yang ada (Harahap & Tirtayasa, 2020).

25 This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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Selain itu, Sari juga menambahkan
bahwa disiplin kerja mencakup kesediaan
untuk mematuhi semua peraturan dan
norma sosial yang berlaku, yang sangat
berpengaruh terhadap kinerja keseluruhan
karyawan  dalam  mencapai  tujuan
organisasi (Sari, 2023). Oleh karena itu,
disiplin kerja dilihat sebagai perilaku yang
baik, berperan penting dalam menyokong
produktivitas individu dan dinamika
kelompok dalam suatu organisasi.

Disiplin  kerja bertujuan untuk
meningkatkan ~ wawasan, sikap, dan
perilaku  pegawai yang vital bagi
perkembangan individu dan organisasi
secara keseluruhan. Penelitian oleh Amalia
dan Tarigan menunjukkan bahwa disiplin
kerja  berfungsi sebagai penghubung
penting antara budaya organisasi dan
kinerja pegawai, di mana budaya yang kuat
mendorong pematuhan terhadap peraturan
dan norma yang ada (Amalia & Tarigan,
2022).

Selain itu, penelitian oleh
Zulkarnain, = mengungkapkan  bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai, menekankan
pentingnya kesadaran dan tanggung jawab
individu  dalam  lingkungan  kerja
(Zulkarnain et al., 2023). Penemuan ini
mendukung pandangan bahwa disiplin
kerja adalah  faktor kunci dalam
menciptakan lingkungan kerja  yang
produktif dan kooperatif, di mana pegawai
saling mendukung dalam mencapai tujuan
organisasi (Zulkarnain et al., 2023); (Amalia
& Tarigan, 2022). Disiplin kerja bertujuan
untuk membentuk perilaku yang lebih
terstruktur, di mana individu bekerja secara
sukarela untuk mencapai tujuan bersama
dengan rekan kerja lainnya (Idham & Budi
Hart, 2025). Disiplin yang baik tidak hanya
akan meningkatkan kinerja individu tetapi
juga mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Dengan demikian, disiplin kerja
bukan hanya soal kepatuhan terhadap
aturan yang ada, tetapi juga mencerminkan
sikap proaktif dan kerjasama dalam

mencapai tujuan bersama (Idham & Ilyas
Mukti Wibowo, 2023).

Sutrisno memperluas pemahaman
tentang disiplin dengan menyatakan bahwa
disiplin kerja mencakup perilaku individu
yang selaras dengan aturan dan prosedur
yang ada di dalam organisasi (Sutrisno,
2015). Disiplin diartikan sebagai sikap dan
perilaku yang konsisten dengan peraturan
tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku
di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
disiplin tidak hanya bersifat formal, tetapi
juga mencakup kesadaran internal individu
untuk mematuhi standar dan nilai-nilai
yang dianut oleh organisasi. Disiplin yang
tinggi mencerminkan adanya komitmen
individu terhadap visi dan misi organisasi,
yang berujung pada peningkatan kinerja
yang lebih optimal.

Berdasarkan berbagai pandangan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja merupakan sikap, perilaku, dan
tindakan yang konsisten dengan aturan
organisasi yang ditetapkan. Disiplin kerja
melibatkan kepatuhan terhadap peraturan
dan prosedur, namun juga mencakup
perilaku  positif =~ yang  mendukung
tercapainya tujuan organisasi. Disiplin yang
baik memungkinkan terjalinnya hubungan
yang harmonis antara pekerja dan
organisasi, yang berpengaruh langsung
pada produktivitas kerja dan kualitas hasil
yang dicapai. Oleh karena itu, manajemen
organisasi perlu memberikan perhatian
serius  terhadap  pembentukan dan
pemeliharaan disiplin kerja di lingkungan
kerjanya.

Pentingnya disiplin kerja dalam
meningkatkan produktivitas dan kinerja
organisasi juga ditegaskan oleh beberapa
penelitian sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa organisasi yang memiliki budaya
disiplin yang kuat cenderung memiliki
tingkat kinerja yang lebih baik. Disiplin
kerja yang tinggi memungkinkan pekerja
untuk menyelesaikan tugas dengan efisien
dan tepat waktu, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas dan kuantitas output
yang dihasilkan. pengelolaan disiplin kerja

26 This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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harus menjadi bagian penting dari kebijakan
manajemen organisasi yang bertujuan
untuk  meningkatkan  efisiensi  dan
efektivitas kerja dalam mencapai tujuan
bersama.

Pengaruh Iklim Organisasi
Produktivitas Kerja Guru

Uji yang dilakukan dalam penelitian
ini ialah uji regresi untuk mengetahui
pengaruh antar variabel iklim organisasi
terhadap  produktivitas  kerja  guru.
Berdasarkan hasil analisis regresi yang
dilakukan pada tabel 1 di bawah, dapat
diketahui bahwa persamaan regresi Y =
33.785 + 0.709X.

terhadap

Tabel 1. Hasil Uji t (X: terhadap Y)

Standardized

Unstandardizad Coefficients Coefficients
Model B sid Emor Beta t Sig
1 (Constant) 33785 18523 1524 079
Tlim Organisasi (X1) 709 181 602 3519 001

2. Dependent Variable: Produldivitas Kerja Guru (¥)

Dari tabel Coefficients di atas
diperoleh nilai thiung = 3.919 dan v-palue =
0,001 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja guru diterima, sementara hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh,
dapat ditolak. Hasil ini menegaskan bahwa
iklim organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap
produktivitas kerja guru. Sebagai tambahan,
hasil uji ini menunjukkan bahwa hubungan
antara iklim organisasi dan produktivitas
kerja guru di SMAN 111 Jakarta sangat
berarti secara statistik, memberikan bukti
yang kuat mengenai pentingnya peran iklim
organisasi dalam meningkatkan kinerja di
tempat kerja.

Tabel 2. Koefisien Diterminasi (X1 terhadap Y)

Maodel R R Adyusted R Sid. Errer of Change Statisties
Square Square the Estimate
RSquare T Change aft a2 sig.F
Change Change

1 602 363 339 8.144 363 15360 1 27 ()]

a Predictors. (Constant), Iklim Organisasi (X1)
b Dependent Variable: Produkivitas Kerja Guru (Y)

Berdasarkan hasil analissi yang
dilakukan pada tabel 2 di atas, dapat

diketahui bahwa nilai koefisien diterminasi
sebesar 36.3%. hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
iklim organisasi dan produktivitas kerja
guru sebeasar 36.3% sedangkan sisanya 63,7
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel
lain. Temuan ini senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ariani yang
menunjukkan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja (Ariani et al, 2020). Hal ini
menguatkan argumen bahwa suasana dan
iklim organisasi yang baik akan berdampak
langsung pada kinerja individu dalam
organisasi (Armansyah, 2024)

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Putri yang menyatakan bahwa
iklim organisasi berfungsi sebagai faktor
yang memotivasi dan mempengaruhi
perilaku  individu dalam  organisasi
organisasi (Putri et al, 2023) Iklim
organisasi mencakup nilai, norma, sikap,
dan perilaku yang berlaku dalam suatu
sistem sosial, yang secara langsung
memengaruhi cara kerja dan interaksi
antara anggota organisasi. Iklim organisasi
yang positif, yang didukung oleh hubungan
interpersonal yang baik dan komunikasi
yang terbuka, dapat meningkatkan
semangat kerja, keterlibatan, dan kualitas
kinerja individu. Dalam konteks sekolah,
suasana kerja yang baik bagi guru dapat
memfasilitasi tercapainya hasil yang lebih
maksimal dalam proses pembelajaran

Oleh karena itu, penting bagi
manajemen sekolah untuk memperhatikan
aspek iklim organisasi dalam upaya
meningkatkan produktivitas kerja guru.
Iklim organisasi yang positif dapat
menciptakan kondisi kerja yang lebih baik,
yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja guru. Hal ini
sangat penting untuk memastikan bahwa
guru dapat bekerja dengan optimal,
memberikan pengajaran yang berkualitas,
dan berkontribusi pada pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih baik. Seperti yang
diungkapkan oleh  Sutrisno  (2015),
lingkungan kerja yang harmonis dan

27 This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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kondusif akan memotivasi individu untuk
memberikan performa terbaik mereka. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memberikan
implikasi praktis bahwa pengelolaan iklim
organisasi yang baik di sekolah dapat
menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan kinerja guru dan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Pengaruh Disiplin Kerja Guru terhadap
Produktivitas Kerja Guru

Uji yang dilakukan dalam penelitian
ini ialah uji regresi untuk mengetahui
pengaruh variabel disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja guru. Berdasarkan hasil
analisis regresi yang dilakukan pada tabel 3
di bawah, dapat diketahui bahwa
persamaan regresi Y = 15.314 + 0.990Xx.

Tabel 3. Hasil Uji t (X2 terhadap Y)

- Standardized
Model Unstandardized Coefficients Confinionts N sie

B Std_Eror Beta
21991

Constant) 15314 536 52
Displin Kerja (X2) 990 239 623 4139 000

a. Dependent Variable: Kerja Guru (Y)

Dari tabel Coefficients di atas
diperoleh nilai thiwung = 4.139 dan v-palue =
0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan  bahwa  disiplin = kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja guru diterima, sementara hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh,
dapat ditolak. Hasil ini menegaskan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap
produktivitas kerja guru. Sebagai tambahan,
hasil uji ini menunjukkan bahwa hubungan
antara disiplin kerja dan produktivitas kerja
guru di SMAN 111 Jakarta sangat berarti
secara statistik, memberikan bukti yang
kuat mengenai pentingnya disiplin kerja
dalam meningkatkan produktivitas di
tempat kerja.

Tabel 4. Koefisien Diterminasi (X2 terhadap Y)

Adjusted R Std. Error of Change Statistics

Model R RSquare T theBstimate  RSquare o, gpy
Change

a2 Sig. F Change

1 623 388 366 7978 388 17.135 1 27 000

a Predictors: {Constant), Disiplin Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru (V)

Berdasarkan hasil analissi yang
dilakukan pada tabel 4 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai koefisien diterminasi
sebesar 38.8%. hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja dan produktivitas kerja guru
sebeasar 38.8% sedangkan sisanya 62,2
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel
lain.

Penelitian ini membuktikan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja
guru. Hasil ini konsisten dengan teori yang
menyatakan = bahwa  disiplin  kerja
merupakan  faktor  penting  dalam
meningkatkan kualitas kerja individu dan
organisasi secara keseluruhan

Disiplin kerja yang tinggi mendorong
individu untuk lebih fokus, teratur, dan
konsisten dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, yang tentunya akan
meningkatkan kualitas dan kuantitas
pekerjaan yang dihasilkan. Disiplin kerja
yang baik mencakup kepatuhan terhadap
aturan yang telah ditetapkan, baik itu dalam
hal waktu, prosedur, maupun tanggung
jawab pekerjaan. Disiplin yang tinggi dalam
organisasi akan menciptakan suasana kerja
yang lebih terstruktur dan terorganisir,
sehingga meningkatkan produktivitas kerja
secara keseluruhan. Oleh karena itu,
peningkatan disiplin kerja sangat penting
untuk mendorong kinerja yang optimal,
terutama dalam konteks pendidikan, di
mana kinerja guru sangat memengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran.

Dengan demikian, temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam meningkatkan produktivitas kerja
guru. Penelitiannya memberikan implikasi
penting bagi manajemen sekolah, yang
perlu mengembangkan kebijakan yang
dapat meningkatkan disiplin kerja di
lingkungan sekolah. Sebagai contoh,
penguatan  sistem  pengawasan dan
penghargaan terhadap perilaku disiplin
dapat menjadi langkah yang efektif untuk
mendorong guru agar lebih disiplin dalam
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menjalankan tugasnya. Selain itu, penting
juga untuk menciptakan budaya disiplin
yang mendukung agar dapat
mempengaruhi secara positif motivasi dan
kinerja guru dalam melaksanakan tugas
pendidikan.

Pengaruh Iklim Organisasi dan Disiplin
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Guru

Uji yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah Uji f yang dapat digunakan untuk
menguji pengaruh secara simultan variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji
ini dilakukan untuk membandingkan
signikasi nilai Fhitung > Ftabel dan memastikan
model yang dirumuskan sudah tepat. Jika
Fhitung > Frabel maka dapat diartikan bahwa
model regresi mempunyai pengaruh secara
simultan dengan tingkat kesalahan 0,05. Uji
F yang dilakukan dapat dilihat tabel di
bawah ini.

Tabel 5. Anova untuk uji F

ANOVA*

Model Sum of Squares af Mean Square F Sig.

1 Regression 1434.846 2 717.423 13.570 000"
Residual 1374.603 26 52.869
Total 2509.448 28

5 Dependent Vasiable: Produktivitas Kerja Gurm ()
b, Predietors: (Constant), Disiplin Kerja (32), Tilim Organisasi (X1}

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 5 di atas, dapat dilihat pada nilai Fritung
=13,570 > Fiper = 3,35 dan tingkat signifikan
0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel iklim organisasi (X1) dan disiplin
kerja (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas Kkerja
guru. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut secara simultan memiliki
pengaruh  yang  signifikan terhadap
produktivitas kerja guru di SMAN 111
Jakarta. Sejalan dengan hasil penelitian
(Idham & Budi Hart, 2025) iklim organisasi
yang positif dapat meningkatkan motivasi
dan kinerja individu dalam organisasi, yang
pada  gilirannya  berdampak  pada
produktivitas kerja.

Tabel 6. Koefisien Diterminasi R?

i Change Statistics
Adjusted R Std. Exror of
Model R RSquare i R Square Sig. F
Square  the Estimate FChange  dfl df2
Change Change

1 g5 sl AT3 7271 511 13.570 2 26 000

4. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Iklim Organisasi (X1)
b. Dependent Variable: Produlktivitas Kerja Guru (Y)

Berdasarkan tabel di atas, kontribusi
simultan antara iklim organisasi dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
guru dihitung menggunakan koefisien
determinasi (R?), yang menghasilkan nilai
sebesar 0,7152 = 51,1%. Ini berarti bahwa
sekitar 51,1% variasi dalam produktivitas
kerja guru dapat dijelaskan oleh pengaruh
gabungan antara iklim organisasi dan
disiplin kerja. Sisanya, yaitu 48,9%,
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini. Kontribusi
yang cukup besar ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja guru.
Sebagai tambahan, faktor-faktor lain, seperti
motivasi internal dan pelatihan yang

diberikan, mungkin juga turut
mempengaruhi produktivitas kerja guru
(Sutrisno, 2015).

Secara keseluruhan, hasil

penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa iklim organisasi dan disiplin kerja
memiliki hubungan yang kuat dan
signifikan terhadap produktivitas kerja
guru. Iklim organisasi yang positif dapat
menciptakan suasana kerja yang kondusif
dan  harmonis, yang  mendukung
peningkatan semangat dan kinerja guru.
Disiplin kerja yang tinggi juga berperan
penting dalam memastikan bahwa tugas-
tugas dilaksanakan dengan efisien dan
efektif. Dengan demikian, penting bagi
manajemen sekolah untuk menciptakan
lingkungan kerja yang baik dan mendorong
pengembangan disiplin kerja yang tinggi di
kalangan guru, guna mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik.

Pentingnya peran iklim organisasi
dan disiplin kerja dalam meningkatkan
produktivitas kerja guru juga menunjukkan
bahwa kebijakan manajemen pendidikan
harus fokus pada dua aspek ini. Manajemen

29 This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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sekolah perlu memperhatikan 0

pembentukan dan pemeliharaan iklim
organisasi yang mendukung  serta
meningkatkan  disiplin  kerja = guru.
pengelolaan sumber daya manusia yang
baik akan menghasilkan kinerja yang
optimal, yang sangat penting dalam konteks
pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keberhasilan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif dengan memberikan
kontribusi sebesar 38,8% dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja guru sebesar 36.2%
sedangkan secara simultan kedua variabel
berpengaruh sebesar 51,1% terhadap
produktivitas kerja guru, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.
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